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ABSTRAK

Premenstrual Syndrom adalah kumpulan gejala fisik, psikologis, dan emosi yang terkait dengan siklus menstruasi wanita. Premenstruasi sindrom merupakan salah satu gangguan menjelang menstruasi yang  merupakan masalah bagi remaja karena menyebabkan penurunan konsentrasi belajar. Salah satu faktor resiko premenstruasi sindrom adalah usia, dimana semakin meningkatnya usia maka semakin tinggi angka kejadian premenstruasi sindrom. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan usia dengan kejadian premenstrual syndrom pada remaja putri di Kelurahan Kedungwuni Timur. Penelitian ini menggunakan metode chi-square dengan tingkat kepercayaan 95% dengan α =0,05. Jumlah populasi sebanyak 17 RW. Dengan menggunakan teknik cluster random sampling penulis mendapatkan sampel sebanyak 79 remaja putri yang menempati wilayah Kelurahan Kedungwuni Timur. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2012 dengan pengumpulan data menggunakan ceklist. Peneliti mendapatkan data bahwa  sebagian besar remaja putri berusia 16-19 tahun sebanyak 40 orang (50,60%), dan ada sebanyak 42 orang (53,20%) remaja putri di Kelurahan Kedungwuni Timur mengalami premenstrual syndrome. Jumlah tersebut menghasilkan nilai p value sebesar 0,853 (p value > 0,05). Nilai p tersebut menunjukkan bahwa Ho gagal ditolak. Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan premenstrual syndrome. Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti mengharapkan kepada profesi bidan agar memberikan informasi yang lengkap tentang Premenstrual Syndrome.
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ABSTRACT

Premenstrual syndrome is a collection of physical symptoms, psychological, and emotion associated with the menstrual cycle of women. Premenstrual syndrome is a disorder before menstruation, which is one problem for teenagers because it can cause a decrease in the concentration of study are the result of physical symptoms, psychological and behavioral. A risk factor for the occurrence of premenstrual syndrome is increasing of age, where the higher increasing of age, the higher the incidence of premenstrual syndrome. The purpose of this study was to determine the relationship of age with the incidence of premenstrual syndrome in adolescent girls in the Village of East Kedungwuni. This study uses the chi-square method with a level of confidence 95% with α = 0.05. The population of this study is 17 RW. By using random cluster sampling technique the researcher obtain a sample of 79 young women who occupy the Village of East Kedungwuni. The study was conducted in June 2012 with the data collection method using a checklist. Researcher has got the data that the majority of young women aged 16-19 years are 40 people (50.60%), and there are 42 people (53.20%) in the Village of East Kedungwuni experiencing premenstrual syndrome. The amount shows that the p value is 0.853 (p value> 0.05). The p value indicates that Ho is failed to be rejected. Thus the researcher concludes that there is no relationship between age with premenstrual syndrome. Due to this study, the researcher expects to the midwife profession in order to provide the correct and complete information about Premenstrual Syndrome.
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